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NUR HIDAYAH, B111 13 362, dengan judul Skripsi “Tinjauan 
Kriminologis Kejahatan Kekerasan Yang Dilakukan Secara Bersama-
Sama Di Muka Umum (Studi Kasus Tahun 2014-2016 Di Kabupaten 
Takalar)”. Dibimbing oleh Slamet Sampurno selaku pembimbing I dan 
Nur Azisa selaku pembimbing II.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang 
menyebabkan seseorang melakukan kejahatan kekerasan secara 
bersama-sama di muka umum di Kabupaten Takalar dan untuk 
mengetahui upaya dan cara penanggulangan terhadap kekerasan yang 
dilakukan secara bersama-sama di muka umum di Kabupaten Takalar. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Takalar. Adapun yang menjadi 
lokasi penelitian adalah Polisi Resort Kabupaten Takalar dan Lembaga 
Pemasyarakatan Kabupaten Takalar. Penulisan ini dilakukan dengan 
melakukan studi lapangan dengan melakukan wawancara-wawancara 
sekaligus mendapatkan data-data terkait dengan masalah dalam tulisan 
penulis. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang relevan dengan topik yang diajukan. Kemudian penulis 
memaparkan secara deskriptif berbagai hasil wawancara dan data lalu 
melakukan analisis terhadap data tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama di muka umum  di Kabupaten Takalar, diantaranya adalah, 
faktor psikologi dimana penyebab melakukan kejahatan karena berasal 
dari keinginan dalam diri pelaku misalnya karena dendam dan perasaan 
marah. Faktor lingkungan tempat tinggal dan tempat bergaul pelaku. Faktor 
ekonomi dan faktor pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang 
melakukan kejahatan. Upaya penanggulangan terjadinya kekerasan yang 
dilakukan secara berasama-sama di muka umum di Kabupaten Takalar 
oelh aparat penegak hukum adalah upaya pre-emtif dimana pihak 
kepolisian melakukan sosialisasi berupa penyuluhan hukum kepada 
masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran hukum agar mematuhi hukum 
dan aturan-aturan yang berlaku. Upaya preventif dimana pihak kepolisian 
setempat melakukan patroli rutin dan melakukan kegiatan polisi 
masyarakat dengan membentuk forum komunikasi polisi masyarakat. 
Upaya represif yaitu pihak kepolisian setempat memberikan perlakuan 
terhadap pelaku sesuai dengan akibat yang ditimbulkan yakni memberikan 
sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku agar 
memberikan efek jera kepada pelaku untuk tidak mengulangi tindak pidana 
lagi. 
 
Kata Kunci: Kriminologis, Kejahatan, Kekerasan yang dilakukan 
bersama-sama dimuka umum 
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A. Latar Belakang Masalah 
ibi ius ibi societas merupakan sebuah adagium yang selalu 
menjadi penegas bahwa urusan hukum selalu bersangkut-paut dengan 
masyarakat. Negara kita (Indonesia) telah sepakat menjadikan negara 
ini menjadi negara hukum, negara yang berdasarkan atas hukum, rule 
of law. Tak dapat di pungkiri semua aspek kehidupan kita hampir 
semuanya di atur oleh undang-undang.1 
Berbicara tentang hukum, seseorang yang telah melakukan 
kejahatan wajib menerima hukuman (sanksi) untuk mengembalikan 
keseimbangan kehidupan masyarakat yang baik.Pelaksanaan hukuman 
itu sebagai tujuan hukum pidana untuk memenuhui rasa adil yang 
dikehendaki oleh masyarakat, serta memberi efek jera kepada pelaku 
agar tidak mengulangi perbuatannya. 
Dalam bahasa latin, ada pepatah yang sama maksudnya dan 
berbunyi :Nullum delictum, nulla puna sine praevia lege punali (tiada 
kejahatan, tiada hukuman pidana tanpa undang-undang hukum pidana 
terlebih dahulu). 
Kini dikemukakan dua asas dari hukum pidana, yaitu : 
1. Bahwa sanksi pidana(straf-sanctie) hanya dapat ditentukan 
dengan undang-undang. 
                                                          
1Yesmil Anwar, Adang, 2013, kriminologi, Bandung:Refika Aditama, Hlm. 209 
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2. Bahwa ketentuan sanksi pidana tidak boleh berlaku surut (geen 
terugwerkende kracht).2 
Berkaitan dengan masalah kejahatan, maka kejahatan 
kekerasan merupakan pelengkap dari bentuk kejahatan itu sendiri. 
Bahkan, kejahatan kekerasan telah membentuk diri tersendiri dalam 
khasanah tentang studi kejahatan. Semakin banyaknya kasus 
mengenai kejahatan yang diikuti dengan kekerasan dalam masyarakat, 
maka semakin tebal keyakinan masyarakat akan pentingnya dan 
seriusnya kejahatan macam ini. 
Kejahatan kekerasan merupakan sebuah ekspresi baik yang 
dilakukan secara fisik ataupun secara verbal yang mencerminkan pada 
tindakan agresi dan penyerangan pada kebebasan atau martabat 
seseorang yang dapat dilakukan oleh perorangan atau sekelompok 
orang.Umumnya berkaitan dengan kewenangannya yakni bila di 
terjemahkan secara bebas dapat di artikan bahwa semua kewenangan 
tanpa mengindahkan keabsahan penggunaan atau tindakan 
kesewenang-wenangan terhadap korban. 
Kejahatankekerasan dan “brutalisme massa” yang terjadi pada 
saat ini kiranya secara kriminologis amatlah memprihatinkan dimana 
seseorang atau sekelompok orang melakukan kekerasan seperti 
pemukulan, kekerasan seksual dan kekerasan fisik lainnya yang di 
                                                          
2 Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro, S.H., 2012, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia, Bandung: 
Refika Aditama, Hlm. 42 
 3 
 
lakukan secara bersama-sama, seringkali mengakibatkan luka pada 
bagian atau anggota tubuh korban, juga tidak jarang membuat korban 
cacat fisik seumur hidup, bahkan kematian, bukan kekerasan fisik saja 
tetapi kekerasan psikis yang sering kali terjadi, kekerasan psikis ini 
tidak jarang mengakibatkan korbannya trauma secara psikis, ketakutan 
merasa terancam, bahkan ada yang mengalami gangguan mental. 
Kejahatan kekerasan juga dapat di lakukan secara terencana 
atau terorganisir untuk menimbulkan teror terhadap seseorang, 
kelompok tertentu atau masyarakat umum. Tindak kekerasan yang 
bersumber dari kekerasan fisik dan kekekuasaan ancaman akan 
menjadikan mereka yang di anggap lemah sebagai objeknya.  
Kejahatan kekerasan yang sering kali terjadi sekarang ini bukan 
lagi kejahatankekerasan  yang di lakukan oleh satu orang. Namun, 
sering kali kita jumpai kejahatan kekerasan di lakukan oleh sekelompok 
orang atau secara bersama-sama.Kejahatan kekerasan yang di lakukan 
secara bersama-sama lebih berbahaya dibandingkan dengan dilakukan 
oleh satu orang.Karena dampaknya amat besar pada rusaknya sistem 
hukum yang telah di bangun. Hal ini disebabkan karena kejahatan 
kekerasanayang di lakukan secara bersama-sama sering secara diam-
diam dianggap sebagai jalan keluar untuk melampiaskan dendam sosial 
akibat dari adanya frustasi sosial yang menyebabkan antara lain oleh 
masalah sosial ekonomi maupun rasa diperlakukan tidak adil di dalam 
masyarakat. Masyarakat akanmelampiaskannya dalam tindak 
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kekerasan dengan cara yang tidak bertanggung jawab dan bersifat 
anonym, yaitu sebuah “gerakan massa” tanpa identitas.3 
Tindak kejahatan kekerasan merupakan bagian dari perilaku 
manusia yang berdasar pada tingkat emosi tertentu.Perilaku ini sudah 
ada sejak manusia ada.Beragam kisah heroik manusia yang dikisahkan 
secara turun temurun sebagai kisah doktrin keagamaan maupun kisah 
dongeng untuk dijadikan panutan genarasi selanjutnya. 
Suatu kejahatan kekerasantelah di atur dalam Undang-undang 
dan begitu pula dalam kitab Undang-undang Hukum Pidana.Kejahatan 
kekerasan yang digunakan sedemikan rupa baik di lakukan oleh satu 
orang ataupun secara bersama-sama sehingga mengakibatkan 
terjadinya kerusakan, baik fisik ataupun psikis, adalah kekerasan yang 
bertentangan dengan hukum. 
Diantara beberapa kasus, tidak sedikit orang melakukan 
kekerasan terhadap orang lain baik itu dilakukan sendiri ataupun 
dilakukan secara bersama-sama dengan orang lain disebabkan 
beberapa faktor seperti adanya dendam, perasaan dikhianati atau 
sedang dirugikan, perasaan cemburu, berselisih paham, adu argumen, 
dan motif-motif lainnya. Kekerasan seperti ini terjadi baik disengaja 
maupun tidak disengaja. 
                                                          
3Yesmil Anwar dan Adang,Op.Cit. 421 
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Kekerasan yang sering kali terjadi sekarang ini bukan lagi 
kekerasan yang hanya dilakukan oleh satu orang.Namun, kerap kali kita 
jumpai kekerasan yang dilakukan oleh orang secara bersama-sama 
baik yang dilakukan ditempat tertutup maupun di muka umum. 
Merujuk pada beberapa kasus yang pernah terjadi, pelaku tindak 
pidana kekerasan tidak segan lagi untuk melakukan kekerasan di muka 
umum. Kekerasan yang dilakukan di muka umum ini mendakan bahwa 
tindakan kekerasan bukan lagi hal yang tabu dalam masyarakat dan 
dapat meresahkan masyarakat sekitar. Oleh karena itu untuk 
memahami permasalahan kekerasan harus diketahui pengertian akan 
kompleksitas permasalahan kekerasan tersebut. Bukan itu saja, untuk 
mengetahui kekerasan itu terjadi kita perlu melihat latar belakang 
terjadinya kekerasan tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik itu melakukan 
penelitian mengenai penganiayaan yang di lakukan secara bersama-
sama ke dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) dengan judul: “Tinjauan 
Kriminologis Kejahatan Kekerasan yang Dilakukan Secara 
Bersama-sama Di Muka Umum (Studi Kasus Di Kabupaten Takalar 
Tahun 2014 s/d Tahun 2016) sebagai salah satu syarat untuk 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis mengajukan 
pokok permasalahan sebagai berikut : 
1. Faktor apakah yang menjadi penyebab terjadinya kejahatan 
kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka umum 
di kabupaten Takalar ? 
2. Bagaimana upaya dan penanggulangan aparat penegak Hukum 
terhadap kejahatan Kekerasan yang dilakukan secara bersama-
sama di muka umum di kabupaten Takalar ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan seseorang 
melakukakan kejahatan kekerasan secara bersama-sama di 
muka umumdi  kabupaten Takalar. 
2. Untuk mengetahui upaya dan cara penanggulangan aparat 
penegak Hukum terhadap Kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama di muka umum di kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
1. Yakni diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu hukum pada khususnya 
serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin mengetahui lebih jauh 
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berhubungan dengan kejahatan Kekerasan yang dilakukan 
secara bersama-sama di muka umum, faktor yang mendorong 
terjadinya Kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di 
muka umum, serta upaya apa yang dilakukan untuk 
menanggulangi kejahatan Kekerasan secara bersama-sama di 
muka umum. 
2. Yakni penelitian ini diharapkan dapat mempunyai nilai yang 
berdaya guna dan bermanfaat untuk kepentingan penegakan 
hukum dan dapat menjadi acuan dan perbandingan bagi pihak 
yang akan meneliti masalah-masalah Kekerasan tentang faktor-
faktor penyebab seseorang melakukan Kekerasan baik itu 
dilakukan sendri maupun dilakukan secara bersama-sama, serta 
diharapkan dapat mempengaruhi upaya penanganan kasus 
penginiayaan yang dilakukan secara bersama-sama secara 
efektif, guna menciptakan keamanan, ketertiban, ketentraman 








A. Pengertian dan Ruang Lingkup Kriminologi 
Nama Kriminologi yang disampaikan oleh P. Toponard(1830-
1911) seorang antropolog Prancis, secara harfiah berasal dari kata 
”crimen” yang berarti kejahatan atau penjahat dan “logos” yang berarti 
ilmu pengetahuan; maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang 
kejahatan atau penjahat. Beberapa sarjana memberikan pengertian 
yang berbeda mengenai kriminologi ini.4 
1. Pengertian Kriminologi menurut para pakar 
a. Menurut Bonger 
Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk 
menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya. Bonger membagi 
kriminologi ini menjadi kriminologi murni yang mencakup:  
1) Antropologi Kriminil : ilmu pengetahuan tentang manusia 
yang jahat suatu bagian dari ilmu alam. 
2) Sosiologi Kriminil : ilmu pengetahuan tentang kejahatan 
sebagai suatu gejala masyarakat, jadi pokoknya tentang 
dimana letak sebab-sebab kejahatan dalam masyarakat 
(etiologi sosial) dalam arti luas juga termasuk penyelidikan 
mengenai keadaan keliling fisiknya. 
3) Psikopatologi Kriminir dan Neuropatologi Kriminil Penology : 
ilmu pengetahuan tentang kejahatan dipandang dari sudut 
ilmu jiwa, penyelidikan mengenai jiwa dari penjahat, dapat 
ditujukan semata-mata pada kepribadian perseorangan. 
Disamping itu Bonger juga membagi menjadi Kriminologi terapan 
yang berupa: 
                                                          
4Yesmil Anwar, Adang, Op.Cit, Hlm. xvii 
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1) Higiene Kriminil, usaha yang bertujuan mencegah terjadinya 
kejahatan; 
2) Polotik Kriminil, usaha penanggulangan kejahatan di mana 
satu kejahatan terjadi.5 
 
b. Menurut Sutherland  
Kriminologi adalah keseluruhan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan perbuatan jahat, yang di kategorikan sebagai 
gejala sosial.Sutherland mengatakan bahwa kriminologi mencakup 
proses-proses perbuatan hukum, pelanggaran hukum dan reaksi 
terhadap pelanggaran hukum. Sutherland membagi Kriminologi 
menjadi tiga, yaitu: Sosiologi hukum, ilmu tentang perkembangan 
hukum; Etiologi Hukum yang mencoba melakukan analisa ilmiah 
mengenai sebab-sebab kejahatan; Penologi yang menaruh 
perhatian atas perbaikan narapidana.6 
c. Menurut Thorsten Sellin 
Pengertian Kriminologi oleh Thorsten Sellin lebih di perluas 
lagi dengan menambahkan conduct norms sebagai salah satu 
lingkup penelitian kriminologi, sehingga penekanannya di sini lebih 
sebagai gejala sosial dalam masyarakat.7 
d. Menurut Michael dan Adler 
Kriminologi adalah keseluruhan keterangan mengenai 
perbuatan dan sifat dari para penjahat, lingkungan mereka dan 
                                                          
5Ibid, Hlm. xvii 
6 Topo Santoso, Eva Achjani Zulfa, 2012, Kriminologi, Depok: Raja Grafindo Persada, Hlm. 10-11 
7 Ibid, Hlm. 11 
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caramereka secara resmi diperlakukan oleh lembaga-lembaga 
penertib masyarakat dan oleh para anggota masyarakat. 
e. Menurut Paul Mudigno Mulyono 
Paul Mudigni Mulyono tidak sependapat dengan defisini dari 
Sutherland.Menurutnya defenisi itu seakan-akan tidak memberi 
gambaran bahwa pelaku kejahatan itu pun mempunyai andil atas 
terjadinya kejahatan, oleh karena terjadinya kejahatan bukan 
semata-mata perbuatan yang ditentang oleh masyarakat, tetapi 
adanya dorongan dari si pelaku untuk melakukan perbuatan jahat 
yang di tentang oleh masyarakat tersebut.Karenanya, beliau 
memberikan defenisi Kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan sebagai masalah manusia.8 
f. Menurut Wilpang Savits dan Johston 
 Dalam The Sociology of Crime and Delinquency, memberikan 
defenisi sebagai kumpulan ilmu pengetahuan tentang kejahatan 
yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengertian 
tentang gejala kejahatan dengan jalan mempelajari dan 
menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan, keseragaman-
keseragaman, pola-pola, dan faktor-faktor kasual yang berhubungan 
dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi masyarakat 
terhadap keduanya.9 
 
                                                          
8 Ibid, Hlm. 11-12 
9Yesmil Anwar, Adang, Op.Cit, Hlm. xviii 
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g. Menurut J.Constant  
Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan 
menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab-musabah terjadinya 
kejahatan dan penjahat.10 
Berdasarkan pada pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kriminologi adalah suatu ilmu yang mempelajari 
tentang kejahatan sebagai suatu masalah sosial dalam masyarakat 
dalam berinteraksi. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa 
kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang 
kajahatan, sebab-sebab orang melakukan kejahatan, pelaku 
kejahatan, dan bagaiamana cara menanggulangi kejahatan 
tersebut. 
2. Ruang Lingkup Kriminologi 
Ruang lingkup kriminologi mencakup tiga hal pokok, yaitu : 
a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana (making 
laws). Pembahasan dalam proses pembuatan hukum pidana 
(process of making laws) meliputi : 
1. Defenisi kejahatan 
2. Unsur-unsur kejahatan 
3. Ralavitas pengertian kejahatan 
4. Penggolongan kejahatan 
5. Statistik kejahatan 
                                                          
10 A.S Alam, 2010, Pengantar Kriminologi, Makassar: Refleks, Hlm. 2 
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b. Etiologi Kriminal, yang membahas teori-teori yang menyebabkan 
terjadinya kejahatan(breaking of laws), sedangkan yang dibahas 
dalam etiologi kriminal (breaking or laws) meliputi : 
1. Aliran-aliran (mazhab-mazhab) kriminologi 
2. Teori-teori kriminologi 
3. Berbagi perspektif kriminologi 
c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum (reacting toward the 
breaking of laws). Reaksi dalam hal ini bukan hanya di tujukan 
kepada pelanggar hukum berupa tindakan represif tetapi juga 
reaksi terhadap “calon” pelanggar hukum berupa upaya-upaya 
pencegah kejahatan (criminal prevention). Selanjutnya yang 
dibahas dalam bagian ketiga adalah perlakuan terhadap 
pelanggar-pelanggar hukum (Reacting Toward the Breaking) 
meliputi : 11 
1. Teori-teori penghukuman 
2. Upaya-upaya penanggulangan/pencegahan kejahatan baik 
berupa tindakan pre-emtif, preventif, represif, dan 
rehabilitative. 
B. Kejahatan 
1. Pengertian Kejahatan 
Pengeritan istilah kekerasan atau la violencia di Columbia, 
the vendetta barbaricina di Sardinia, Italia, atau la vida vale nada 
(life is worth northing) di El Salvador yang di tempatkan di belakang 
                                                          
11 Ibid., Hlm.2 
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kata kejahatan sering menyesatkan khalayak. Kerena sering 
ditafsirkan seolah-olah sesuatu yang dilakukan dengan “kekerasan” 
dengan sendirinya merupakan kejahatan.12 
Dari sudut pandang hukum (a crime from the legal point of 
view).Batasan kejahatan dari sudut pandang ini adalah setiap 
tingkah laku yang melanggar hukum pidana.Bagaimanapun jeleknya 
suatu perbuatan sepanjang perbuatan itu tidak dilarang di dalam 
perundang-undangan pidana perbuatan itu tetap sebagai perbuatan 
yang bukan kejahatan. 
Menurut para ahli, kekerasan yang digunakan sedemikian 
rupa sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan, baik fisik 
ataupun psikis, adalah kekerasan yang bertentangan dengan 
hukum.Oleh karena itu, merupakan kejahatan. Dengan pola pikir 
tersebut, maka pengertian istilah kekerasan atau violence semakin 
jelas, terutama jika kita menyimak defenisi di bawah ini: 
”All types of illegal behavior, either threatened or actual that 
result in the demage of descrution of property or in the injury or 
death of an individual”.13 
Bertitik tolak pada defenisi di atas, tampak bahwa kekerasan 
(violence)  merujuk pada tingkahlaku pertama-tama harus 
bertentangan dengan undang-undang, baik berupa ancaman saja 
maupun sudah merupakan suatu tindakan nyata dan memiliki 
                                                          
12 Ramli atmasasmita, 2010, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi, Bandung: Refika Aditama, Hlm. 
65 
13 Ibid, Hlm 66 
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akibat-akibat kerusakan terhadap harta benda atau fisiki atau 
mengakibatkan kematian pada seseorang. 
Dari sudut pandang masyarakat (a crime from the 
sociological point of view).Batasan kejahatan dari sudut pandang ini 
adalah setiap perbuatan yang melanggar norma-norma yang masih 
hidup di dalam masyarakat. 
Sutherland berpendapat bahwa :14 
”criminal behavior is behavior in violation of the criminal law No 
matter what the degree of immorality, reprehensibility or indecency 
of an act it is not a crime unless it is prohibited bye the criminal law”. 
Kata-kata “kejahatan” dan “pelanggaran” kini merupakan 
istilah sebagai terjemahan dari istilah-istilah misdrijf dan overtrading 
dalam bahasa belanda.Misdrijf atau kejahatan berarti suatu 
perbuatan yang tercela dan berhubungan dengan hukum, berarti 
tidak lain daripada “perbuatan melanggar hukum”. Overtredingen 
atau pelanggaran berarti suatu perbuatan yang melanggar sesuatu, 
dan berhubungan dengan hukum, berarti tidak lain dari pada 
“perbuatan melanggar hukum”.15 
2. Statistik Kejahatan Dalam Kriminologi 
Dengan menyimak berbagai pengetian kejahatan yang 
dikemukakan oleh beberapa pakar hukum pidana di atas, walaupun 
bahasa-bahasa yang digunakan sangat berbeda, tetapi hampir 
                                                          
14 A.S. Alam, 2010,  Op.Cit, Hlm 16-17 
15 Wirjono Prodjodikoro, Op.Cit, Hlm. 32-33 
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semua pakar hukum tersebut sependapat dalam mengartikan 
kejahatan. Setelah membahas pengertian kejahatan, adapun 
statistik kejahatan dalam kriminologi, yaitu : 
1) Kejahatan Tercatat (Recorded Crime) 
Statistik kejahatan adalah angka-angka kejahatan yang 
terjadi di suatu tempat dan waktu tertentu.Statistic kejahatan 
mengacu kepada angka-angka kejahatan yang dilaporkan 
kepada polisi (crime known to the police). Sebenarnya instansi-
instansi penegak hukum lainnya seperti kejaksaan, kehakiman, 
dan Lembaga Pemasyarakatan juga memiliki statistik kejahatan, 
tetapi statistik kepolisianlah yang dianggap paling lengkap 
karena kepolisian merupakan tombak awal penanganan 
kejahatan. Misalnya bila polisi dilaporkan 20 kasus kejahatan, 
maka yang sampai di kejaksaan tinggal hanyalah separuhnya 
saja dan begitu seterusnya, sehingga yang betul-betul masuk di  
LembagaPemasyarakatan tinggal beberapa orang saja. 
“Tercecer”-nya perkara disebabkan berbagai faktor antara lain, 
kurangnya bukti, petugas yang tidak jujur, adanya pertimbangan-
pertimbangan teertentu lainnya. 
2) Kejahatan Terselubung (Hidden Crime) 
Meskipun telah disebutkan bahwa kejahatan yang 
diketahui oleh polisi adalah data yang paling lengkap mengenai 
kejahatan, namun kejahatan yang sesungguhnya yang terjadi 
 16 
 
dimasyarakat jauh lebih banyak.Selisih antara jumlah kejahatan 
yang sebenarnya terjadi di masyarakat dengan jumlah kejahatan 
yang diketahui polisi disebut kejahatan tersembunyi (hidden 
crime).Sebenarnya tidak ada satu orangpun kejahatan yang 
terjadi di masyarakat, namun kejahatan terselubung itu pasti 
terjadi adanya. 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
kejahatan terselubung (hidden crime) dalam masyarakat, antara 
lain :16 
1. Dari pihak pelaku: 
a. Pelaku melarikan diri. 
b. Pelaku lihai menghilangkan jejek. 
c. Adanya privilege (hak-hak istimewa) seperti misalnya 
mempunyai uang yang banyak, memiliki kedudukan yang 
tinggi, dan lain-lain. 
2. Dari pihak Korban : 
a. Korban kejahatan kadang-kadang menganggap bahwa 
tidak begitu penting melaporkan kejadian itu. 
b. Korban kadang-kadang mempunyai hubungan baik 
dengan pelaku kejahatan. 
c. Korban menghindari publikasi mengenaai dirinya (malu), 
seperti dalam kasus pemerkosan. 
                                                          
16A.S. Alam, 2010,  Op. Cit, Hlm 25 
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d. Korban menghindari selalu dipanggil oleh polisi karena hal 
itu dianggap sangat mengganggu. 
e. Korban mungkin diancam oleh pelaku kejahatan. 
f. Korban mungkin terlibat di dalam kejahatan tersebut. 
Misalnya dalam kasus perjudian. 
g. Korban tidak cocok dengan sistem penghukuman yang 
ada. 
h. Korban beranggapan bahwa meskipun hal itu dilaporkan, 
polisi tidak akan mampu menangkap pelakunya. 
3. Dari pihak kepolisian: 
a. Pihak kepolisian tidak mau menangkap pelaku kejahatan 
karena bukti-bukti yang sangat minim. 
b. Kejahatan yang dilaporkan setelah diadakan penyelidikan, 
ternyata bukan merupakan tindak pidana. 
c. Petugas tidak jujur. 
d. Pihak kepolisian tidak profesional. 
e. Sarana yang tersedia kurang memadai. 
4. Dari pihak masyarakat : 
a. Masyarakat acuh tak acuh. 
b. Takut kepada pelaku kejahatan. 
c. Takut dianggap terlibat dalam kejahatan. 
d. Masyarakat beranggapan hanya membuang-buang waktu 
dengan malaporkan kejadian yang terjadi. 
 18 
 
3. Unsur-unsur Kejahatan 
Untuk menyebut sesuatu perbuatan sebagai kejahatan ada 
tujuh unsur-unsur pokok yang saling berkaitan yang harus di penuhi. 
Ketujuh unsur tersebut adalah:17 
1. Ada perbuatan yang menimbulkan kerugian (harm); 
2. Kerugian yang ada tersebut telah diatur dalam kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP). Contoh, misalnya orang 
dilarang mencuri, di mana larangan yang menimbulkan kerugian 
tersebut telah diatur di dalam pasal 362 KUHP; 
3. Harus ada perbuatan (criminal act); 
4. Harus ada maksud jahat(criminal intent = mens rea); 
5. Ada peleburan antara maksud jahat dan perbuatan jahat; 
6. Harus ada perbaruan antara kerugian yang telah diatur di dalam 
KUHP dengan perbuatan; 
7. Harus ada sanksi pidana yang mengancam perbuatan tersebut. 
C. Teori Penyebab Terjadinya kejahatan 
Di dalam kriminologi di kenal dengan adanya beberapa teori 
penyebab terjadinya kejahatan, di lihat dari perspektif biologis, 
perspektif psikologis, dan perspektif sosiologis. 
1. Perspektif Biologis 
a) Lahir Sebagai Penjahat (born criminal) 
Teori born criminal dari Cesare Lombrosso (1835-
1909) lahir dari ide yang di ilhami oleh teori Darwin tentang 
                                                          
17 Ibid, Hlm. 18-19 
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evolusi manusia. Di sini Lombrosso membantah tentang sifat 
free will yang dimiliki manusia. Doktrin atavismemenurutnya 
membuktikan adanya sifat hewani yang diturunkan oleh 
nenek moyang manusia.Bersama-sama pengikutnya 
Lambrosso membangun suatu orientasi baru, Mazhab Italia 
atau Mazhab Postif, yang mencari penjelasan atas tingkah 
laku criminal melalui ekperimen dan penelitian ilmiah.18 
Dalam perkembangan teorinya ini Lombroso 
mendapati kenyataan bahwa manusia jahat ditandai dari 
sifat-sifat fisiknya.Lambroso menggunakan posisinya sebagai 
dokter militer, untuk meneliti 3000 tentara melalui rekam 
medis (medical-record) nya.Teori Lambroso mencakup 
kurang lebih sepertiga dari seluruh pelaku kejahatan.19 
Berdasarkan penelitiannya, Lambrosso 
mengklasifikasikan penjahat kedalam 4 golongan, yaitu:20 
1. Born Criminal, yaitu orang berdasarkan pada dotrin 
atavisme. 
2. Insane Criminal, yaitu orang menjadi penjahat sebagai 
hasil dari beberapa perubahan dalam otak mereka 
yang mengganggu kemampuan mereka untuk 
membedakan antara benar dan salah. Contohnya 
adalah kelompok idiot, embisil atau paranoid. 
                                                          
18 Ibid, Hlm. 35 
19 Ibid 
20 Ibid, Hlm. 36 
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3. Occasional Criminal, atau Criminaloid, yaitu pelaku 
kejahatan berdasarkan pengalaman yang terus-
menerus sehingga mempengaruhi pribadinya. 
Contohnya penjahan kambuhan (habitual criminals). 
4. Criminal of passion, yaitu pelaku kejahatan yang 
melakukan tindakannya karena marah, cinta, atau 
karena kehormatan. 
b) Tipe Fisik 
Menurut pendapat Ernest Kretchmer dari hasil 
penelitiannya terhadap 260 orang gila di Jerman, Kretchmer 
mengidentifikasikan empat tipe fisik, yaitu:21 
1. Asthenic : kurus, bertubuh ramping, berbahu kecil yang 
berhubungan dengan schizopharenia (gila). 
2. Athletic : menengah tinggi, kuat, berotot, bertulang kasar. 
3. Pyknic : tinggi sedang, figur yang tegap, leher besar, wajah 
luas yang berhubungan dengan depresi. 
4. Tipe campuran yang tidak terklasifikasi. 
Menurut William H. Sheldon bahwa korelasi yang tinggi 
antara fisik dan tempramen seseorang. Sheldon 
memformulasikan sendiri kelompok somatootypes, yaitu : 
1. The endomorph (tubuh gemuk). 
2. The mesomorph (berotot dan bertubuh atletis).  
3. The ectomporph (tinggi, kurus, fisik yang rapuh). 
                                                          
21 Ibid, Hlm.37 
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Menurut Sheldon, orang yang didominasi sifat bawaan 
mesomorph cenderung lebih dari orang lainnya untuk terlibat 
dalam perilaku illegal. Dengan mengandalkan pada pengujian 
fisik dan psikologis, Sheldon menghasilkan suatu ‘index to 
delinquency’  yang dapat digunakan untuk memberi profil dari 
tiap problem pria secara mudah dan cepat. 
c) Difungsi otak dan Learning Disabilities 
Ada bukti yang semakin berkembang bahwa difungsi otak 
dan cacat neurologissecara umum di temukan pada mereka 
yang menggunakan kekerasan secara berlebihan disbanding 
orang pada umumnya.Banyak pelaku kejahatan kekerasan 
keliatannya memiliki cacat di dalam otaknya yang berhubungan 
dengan terganggunya self-control.Delinquency berhubungan 
denga learning disabilities, yaitu kerusakan pada fungsi sensor 
dan motorik yang merupakan hasil dari beberapa kondisi fisik 
abnormal.22 
d) Kriminalitas dan Faktor Genetika 
Ada beberapa hasil kajian yang menghubungkan faktor-
faktor genetika dengan kriminalitas, atara lainstudi tentang orang 
kembar (twin studies), adopsi (adoption studies), dan cromosom 
(the XYY syndrome). 
 
 




1. Twin studies 
Karl Cristiansen dan Sarnoff A. Mednic melakukan 
suatu studi terhadap 3.856 pasangan kembar di suatu 
kawasan di Denmark antara tahun 1881 dan 1910 di kaitkan 
dengan kejahatan serius. Mereka menemukan bahwa pada 
identical twins jika pasangannya melakukan kejahatan maka 
50% pasangannya juga akan melakukan, sedangkan pada 
fraternal twins angka tersebut hanya 20%. Temuan ini 
mendukung hipotesa bahwa beberapa pengaruh genetika 
meningkatkan resiko kriminaitas.23 
2. Adoption studies 
Satu jalan untuk memisahkan pengaruh dari sifat-sifat 
yang diwariskan dengan pengaruh dari kondisi lingkungan 
adalah dengan melakukan studi terhadap anak-anak yang 
sejak lahirnya dipisahkan dari orang tua aslinya dan 
ditempatkan pada keluarga angkat. 
Satu studi tentang adopsi ini pernah dilakukan 
terhadap 14.427 anak yang di adopsi di Denmark antara 
tahun 1924 dan 1947. Penelitian ini menemukan data: 
a) Dari anak-anak yang orang tua angkat dan orang tua 
aslinya tidak tersangkut kejahatan, 13,5% terbukti 
melakukan kejahatan; 
                                                          
23 Topo Santoso, Eva Achjani Zulfa, Op. Cit, Hlm. 47 
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b) Dari anak-anak yang memliki orang tua angkat kriminal 
tapi orang tua aslinya tidak, 14,7% terbukti melakukan 
kejahatan; 
c) Dari anak-anak yang orang tua angkatnya tidak kriminal 
tapi memiliki orang tua asli kriminal, 20% terbukti 
melakukan kejahatan; dan 
d) Dari anak-anak yang orang tua angkat dan orang tua 
aslinya terbukti kriminal, 24,5% terbukti melakukan 
kejahatan.24 
3. The XYY Syndrome 
 Setiap orang memiliki 23 pasang kromosom yang 
diwariskan. Satu pasangan kromosom menentukan gender 
(jenis kelamin). Seorang permpuan mendapat satu X 
kromosom dari ayah dan ibunya, seorang laki-laki mendapat 
satu kromosom dari ibuya dan satu Y kromosom ayahnya. 
Kadang-kadang kesalahan dalam memproduksi 
sperma atau sel telur menghasilkan abnormalitas 
genetika.Satu tipe abnormalitas tersebut adalah “the 
XYYchromosome male” atau laki-laki dengan XYY 
kromosom.Orang tersebut menerima dua Y kromosom (dan 
bukan satu) dari ayahnya.Kurang lebih satu dari tiap 1000 
keliharan laki-laki dari keselurahan populasi memiliki 
komposisi genetika semacam ini.Mereka memiliki kromosom 




XYY cenderung bertubuh tinggi, secara fisik agresif, sering 
melakukan kekerasan.25 
2. Perspektif Psikologis 
a) Pernoality Characteristics(sifat-sifat kepribadian) 
Empat alur penelitian psikologis yang berbeda telah menguji 
hubungan antara kepribadian dengan kejahatan. Pertama melihat 
pada perbedaan-perbedaan antara struktur kepribadian dari 
penjahat dan bukan penjahat; kedua, memprediksi tingkah laku; 
ketiga, menguji tinkatan dinamika-dinamika kepribadian normal 
beroperasi dalam diri penjahat;dan keempat, mencoba menghitung 
perbedaan-perbedaan individual antara tipe-tipe dan kelompok-
kelompok kejahatan.26 
b) Mental Disorder (Kekacauan Mental) 
Meskipun perkiraannnya berbeda-beda, namun berkisar 
antara 20 hingga 60 persen penghuni lembaga pemasyarakatan 
mengalami satu tipe mental disorder (kekacauan mental).Pada 
dewasa ini penyakit mental tadi di sebut sebagai psychopathy atau 
antisocial personality-suatu kepribadian yang di tandai oleh suatu 
ketidakmampuan belajar dari pengalaman, kurang 
kehangatan/keramahan, dan tidak merasa bersalah.27 
Psikiater Hervey Cleckey memandang Psychopathy sebagai 
suatu penyakit serius meski si penderita tidak kelihatan sakit. 
                                                          
25 Ibid, Hlm. 48 
26 Ibid, Hlm. 49 
27 Ibid, Hlm. 50 
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Menurutnya para psychopath terlihat mempunyai kesehatan mental 
yang sangat bagus, tetapi apa yang kita saksikan itu sebenarnya 
hanyalah suatu “mask of sanity” atau topeng kewarasan. Para 
psychopath tidak menghargai kebenaran, tidak tulus, tidak merasa 
malu, bersalah atau terhina.Mereka berbohong dan melakukan 
kecurangan tanpa ada keraguan dan melakukan pelanggaran verbal 
maupun fisik tanpa perencanaan. 
c) Development theory (Pengembangan Moral) 
Lawrence Kohlberg menemukan bahwa pemikiran moral 
tumbuh dalam tahap preconventional stage atau tahap pra-
konvensional, dimana aturan moral dan nilai-nilai moral terdiri atas 
“lakukan” dan “jangan lakukan” untuk menghindari hukuman ini. 
Menurut teori ini, anak di bawah umur 9 hingga 11 tahun biasanya 
berpikir pada tingkatan pra-konvensional ini.28 
d) Social learning theory (Pembelajaran Sosial) 
Teori pembalajaran sosial ini berpendiri bahwa perilaku 
delinquent dipelajari melalui proses psikologis yang 
samasebagaimana semua perilaku non-delinquent. Aada beberapa 
cara kita mempelajari tingkah laku: melalui observasi (observation), 
pengalaman langsung (direct exposure), dan penguatan yang 
berbeda (differential reinforcement).29 
 
                                                          




3. Perspektif Sosiologis 
Berbeda dengan teori-teori sebelumnya, teori-teori sosiologis 
mencari alasan-alasan perbedaan dalam hal angka kejahatan di 
dalam lingkungan sosial. Teori-teori ini dapat di kelompokkan 
menjadi tiga kategori umum, yaitu: 
a) Anomie (ketiadaan moral) atau Strain (ketegangan) 
b) Cultural Devince (penyimpangan budaya) 
c) Social Control (kontrol sosial) 
D. Kejahatan Kekerasan Yang Dilakukan Secara Bersama-Sama di 
Muka Umum 
Menurut Hazawinkel-Suringa Hoge Raad Belanda 
mengemukakan dua syarat bagi adanya turut melakukan tindak pidana, 
yaitu : kesatu, kerjasama yang disadari antara para turut pelaku, yang 
merupakan suatu kehendak bersama diantara mereka. Kedua, mereka 
harus bersama-sama melaksanakan kehendak itu.30 
1. Ketentuan Pidana kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama. 
Tindak pidana yang dilakukan secara bersama-sama  
termasuk dalam jenis kejahatan terhadap ketertiban umum 
sebagaimana telah di atur dalam Pasal 170 ayat (1) kitab undang-
undang Hukum, yang berbunyi: 
“barang siapa dengn terang-terangan dan dengan tenaga 
bersama-sama menggunakan kekerasan terhadapa orang 
                                                          
30 Wirjono Prodjodikoro, Op. Cit, Hlm. 123 
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atau barang, di ancam dengan pidana penjara paling lama 
lima tahun enam bulan” 
 Berdasarkan pasal di atas, maka jelas bahwa pada pasal ini 
telah mengatur tentang kejahatan kekerasan terhadap orang atau 
barang yang dapat mengakibatkan luka atau kerusakan. 
2. Unsur-unsur kejahatan kekerasan yang di lakukan secara 
bersama-sama. 
1. Melakukan kekerasan 
Dalam pasal ini yang di larang yaitu melakukan 
kekerasan.Melakukan kekerasan artinya mempergunakan 
tenaga atau kekuatan jasmani secara tidak sah.Misalnya, 
memukul dengan tangan atau dengan segala macam senjata, 
menyepak, menendang, dan sebagainya.Disamakan melakukan 
kekerasan dalam Pasal 89 yaitu membuat seseorang jadi 
pingsan atau tidak berdaya.31 
Melakukan kekerasan dalap pasal ini bukan merupakan 
suatu alat, atau daya upaya untuk mencapai sesuatu seperti 
halnya dalam Pasal 146, 211, 212, dan lain-lainnya dalam 
KUHPidana, akan tetapi merupakan suatu tujuan. Di samping itu, 
tidak pula masuk kenakalan dalam Pasal 489 KUHPidana, 
Penganiayaan dalam Pasal 351 KUHPidana dan merusak 
barang dalam Pasal 406 KUHPidana dan sebagainya. 
 
                                                          




Bersama-sama berarti tindakan kekerasan tersebut harus 
dilakukan oleh sedikitnya dua orang atau lebih. Orang-orang 
yang hanya mengikuti dan tidak benar-benar turut melakukan  
kekerasan tidak dapat dikenakan pasal ini. 
Rumusan pada tiap pasal ketentuan hukum pidana orang 
berkesimpulan bahwa dalam tindak pidana hanya ada seorang 
pelaku yang akan dikenakan hukum pidana. Sering terjadi dalam 
praktek lebih dari satu orang terlibat dalam peristiwa tindak 
pidana.Disamping pelaku ada seorang atau lebih yang turut 
serta.32 
3. Terhadap Orang 
Kekerasan itu harus ditujukan kepada orang, meskipun 
tidak akan terjadi orang melakukan kekerasan terhadap diri atau 
barangnya sendiri sebagai tujuan, kalau sebagai alat upaya-
upaya untuk mencapai suatu hal, mungkin bisa terjadi. 
4. Di Muka Umum 
Kekerasan itu di lakukan di muka umum, karena 
kejahatan ini memang di masukkan kedalam golongan kejahatan 
ketertiban umum.Di muka umum artinya publik dapat 
melihatnya.33 
 
                                                          
32 Wirjono Prodjodikoro,2009. Hlm. 117 
33Soesilo. Op.Cit. Hlm. 147 
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G. Upaya-upaya Penanggulangan Kejahatan 
Kejahatan selalu ada dalam masyarakat sebagai akibat dari 
kehidupan bersama.Oleh sebab itu para ahli hukum selalu berusaha 
mencari jalan keluar untuk menanggulangi kejahatan tersebut. 
Penanggulangan kejahatan Empirik terdiri atas tiga bagian pokok, 
yaitu :34 
1. Pre-Emtif 
Bahwa yang dimaksud dengan upaya Pre-Emtif di sini adalah 
upaya-upaya awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk 
mencegah terjadinya tindak pidana.Usaha-usaha yang dilakukan 
dalam penanggulangan kejahatan secara pre-entif adalah 
menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik sehingga 
norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang. 
Meskipun ada kesempatan untuk makukan pelanggaran atau 
kejahatan tapi tidak ada niatnyaa untuk melakukan hal tersebut 
maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-entif faktor 
niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. 
2. Preventif 
Penanggulangan kejahatan secara preventif dilakukan untuk 
mencegah terjadinya atau timbulnya kejahatan yang pertama 
kali..mencegah kejahatan lebih baik daripada mencoba untuk 
mendidik penjahat menjadi lebih baik kembali. Sebagaimana 
semboyan dalam kriminologi yaitu usaha-usaha memperbaiki 
                                                          
34 A.S. Alam, op. Cit, Hlm. 79-80 
 30 
 
penjahat perlu diperhatikan dan diarahkan agar tidak terjadi 
kejahatan ulang. 
Sangat beralasan bila upaya preventif diutamakan karena 
upaya preventif dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa suatu 
keahlian khusus dan ekonomis. 
Bernest dan Teelers menunjukan beberapa cara untuk 
menanggulangi kejahatan yakni :35 
1. Menyadari bahwa akan adanya kebutuhan-kebutuhan 
untuk mengembangkan dorongan-dorongan sosial atau 
tekanan sosial dan tekanan ekonomi yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku sesorang kearah perbuatan 
jahat. 
2. Memusatkan perhatian kepada individu-individu yang 
menunjukan potensialitas kriminal atau sosial, sekalipun 
potensialitas tersebut disebabkan gangguan-gangguan 
biologis dan psikologis atau kurang mendapat 
kesempatan sosial ekonomi yang cukup baik sehingga 
dapat merupakan suatu kesatuan yang harmonis. 
Dari pendapat Bernest dan Teeters tersebut di atas tampak 
bahwa kejahatan dapat ditanggulangi apabila keadaan ekonomi 
atau keadaan lingkungan sosial yang mempengaruhi seseorang 
                                                          
35 Romli Atmasasmita, 1992, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi.Bandung : PT Eresco. Hlm. 66. 
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kearah tingkah laku kriminal dapat dikembalikan pada keadaan baik. 
Dengan kata lain perbaikan keadaan ekonomi mutlak dilakukan.  
Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut 
dari upaya Pre-Emtif yang masih dalam tataran pencegahan 
sebelum terjadinya kejahatan.Dalam upaya preventif ini yang 
ditekankan adalah menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya 
kejahatan. 
3. Represif 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law 
enforcemenet) dengan menjatuhkan hukuman. 
Penaggulangan dengan upaya represif dimaksudkan untuk 
menindak para pelaku kejahatan sesuai dengan perbuatannya serta 
memperbaikinya kembali agar sadar bahwa perbuatan yang 
dilakukannya merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan 
merugikan masyarakat, sehingga tidak akan mengulanginya dan 
orang lain tidak akan melakukannya mengingat sanksi yang akan 
ditanggungnya sangat berat. 
Dalam membahas sistem represif, tentunya tidak terlepas 
dari sistem peradilan pidana Indonesia, yang didalamnya terdapat 
lima sub sistem yaitu sistem kehakiman, kejaksaan, kepolisian, 
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pemasyarakatan dan kepengacaraan yang merupakan suatu 
keseluruhan yang terangkaidan berhubungan secara fungsional.36  
                                                          





A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di wilayah hukum Kabupaten Takalar, 
tepatnya di Polres Takalar, dan Lembaga Pemasyarakatan Takalar. 
Penulis memilih lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa lokasi 
penelitian relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini 
perlu suatu penelusuran secara sistematis terhadap instansi tersebut. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang terhimpun dari hasil penelitian ini di 
peroleh melalui penelitian lapangan, yang di golongkan kedalam 2 jenis 
data, yaitu : 
1. Data primer (primary atau basic data), adalah data yang di peroleh 
secara langsung di lokasi. Dengan mengadakan wawancara dan 
penelitian secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait.dan 
data diperoleh secara langsung dari sumber pertama (responden) 
pada lokasi penelitian. 
2. Data sekunder (secondary data), yaitu data yang diperoleh berupa 
sumber-sumber tertentu seperti dokumen-dokumen termasuk juga 






C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikpengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Lapangan 
Penelitian lapangan ini diperoleh langsung dari lokasi penelitian 
yang berupa hasil wawancara dengan instansi dari informan 
yang berhubungan langsung dengan obyek penelitian. 
2. Penelitian Kepustakaan  
Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah bahan-bahan 
pustaka yang relevan dengan peneltian berupa literatur-literatur, 
karya ilmiah (hasil penelitian), peraturan perundang-undangan, 
media massa, media cetak, dan dokumen dari instansi yang 
terkait dengan penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan kerangka teori dari hasil pemikiran para ahli. Hal 
ini dilihat relevansinya yang terjadi dilapangan. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh, baik secara data primer maupun data 
sekunder dianalisi dengan teknik kualitatif dan kuantitatif, kemudian 
disajikan secara deskriptif yaitu mengemukakan, menguraikan, dan 
menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya 
dengan penelitian ini. 
Analisis kualitatif, yaitu suatu analisis dengan menggambarkan 
faktor-faktor yang terjadi dilokasi penelitian, sedangkan analisis 
 35 
 
kuantitatif mengenai tingkat perkembangan tindak pidana penganiayaan 
yang terjadi di Kabupaten Takalar dengan menggunakan tabulasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Seperti halnya dengan daerah lain, di Sulawesi Selatan  
terutama Kabupaten Takalar tidak luput pula dari gangguan keamanan 
dan ketertiban dalam bentuk kejahatan yang menjadi problema sosial  
Khususnya kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama di muka umum,  banyak membawa dampak negatif dan 
merugikan bagi penduduk atau warga masyarakat Kabupaten Takalar. 
Untuk menguraikan kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama di muka umum di Kabupaten Takalar, penulis telah 
melakukan penelitian dan telah memperoleh data kualitatif dari pelaku 
sesuai dengan studi kasus dalam penulisan skripsi ini, para pelaku 
kejahatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama dimuka 
umum, dan penegak hukum. Adapun sumber-sumber data kualitatif di 
polres Takalar, akan memberikan suatu gambaran yang nyata tentang 
keadaan atau jumlah kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama dimuka umum yang terjadi di wilayah hukum Polres 
Takalar. Untuk lebih lengkap atau jelasnya kejahatan kekerasan yang 
dilakukan secara bersama-sama di muka umum yang terjadi selama 3 
(tiga) tahun terakhir ini khususnya yang terjadi di kabupaten Takalar. 
Untuk dapat menguraikan dan memberi penjelasan dalam 
pembahasan mengenai hal-hal yang penulis kaji dalam penulisan ini, 
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ada baiknya terlebih dahulu akan diuraikan data perkembangan 
kejahatan kekerasan yang dilakukan bersama-sama di muka umum di 
kabupaten takalar yang terjadi dalam rentang waktu tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2016. 
Sesuai dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kantor 
Polres Takalar, diperoleh informasi bahwa tidak sedikit jumlah kasus 
kejahatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka 
umum. Untuk lebih jelasnya, penulis memaparkan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 1 : 
Jumlah kasus Kejahatan Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-
sama Di Muka Umum di Kabupaten Takalar Tahun 2014 s/d tahun 2016 
Tahun Frekuensi Persentase 
2014 17 39 
2015 14 32 
2016 13 29 
Jumlah 44 100 
Sumber : Kepolisian Resort Takalar tahun 2016 
Dengan melihat jumlah kasus pada tabel tersebut di atas 
terdapat 44 kasus kekerasan yang di lakukan secara bersama-sama di 
muka umum. Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah kasus 
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kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka umum di 
Kabupaten Takalar dalam rentang waktu tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2016 tiap tahunnya semakin menurun. Pada tahun 2014 terdapat 
17 (tujuh belas) kasus atau 39% dari total yang ada pada tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016, pada tahun 2015 kasus  kekerasan yang 
dilakukan secara bersama-sama terjadi penurunan yaitu terdapat 14 
(empat belas)  atau 32% dari total yang ada pada tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2016, pada tahun 2016 juga terjadi penurunan kasus 
kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka umum yaitu 
terdapat 13 (tiga belas) atau 29% kasus dari total yang ada pada tahun 
2014 sampai dengan 2016.  
Tabel 2: 
Karakteristik kasus kejahatan kekerasan yang di lakukan secara 
bersama-sama di muka umum di kabupaten takalar tahun 2014 s/d 
tahun 2016 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Antar pelajar 8 18 
Antar kelompok 11 25 
Antar geng 10 23 
Lain-lain 15 34 
Jumlah 44 100 
Sumber : Kepolisian Resort Takalar Tahun 2016 
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel 2 di atas dapat dilihat 
bahwa karakteristik kasus kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama- sama di muka umum, antar pelajar sebanyak 8 (delapan) 
kasus atau 18% dari jumlah kasus yang ada, antar kelompok sebanyak 
11 (sebelas) kasus atau 25% dari jumlah kasus yang ada, sedangkan 
antar geng lebih rendah dari antar kelompok yaitu sebanyak 10 
(sepuluh) kasus, dan lain-lainsebanyak 15 (lima belas) kasus atau 34% 
dari jumlah kasus yang ada. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap pelaku 
kejahatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka 
umum di Kabupaten Takalar di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB, ada 
69 pelaku kejahatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama 
di muka umum yang menghuni Rumah Tahanan Kelas IIB Takalar pada 











Data Umur Pelaku Kejahatan Kekerasan yang Dilakukan Secara 
Bersama-sama Di Muka Umum Di Kabupaten Takalar yang Menghuni 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Takalar pada tahun 2014-2016 
Umur Frekuensi Persentase 
16-25 tahun 36 52 
26-40 tahun 21 31 
41-60 tahun 12 17 
Jumlah 69 100 
Sumber: Rumah Tahanan Kelas IIB Takalar 2016 
Berdasarkan data pada tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa yang 
melakukan kejahatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama 
di muka umum di Kabupaten Takalar berumur 16-25 tahun sebanyak 36 
orang atau 52% dari jumlah keseluruhan pelaku yang ada, 26-40 tahun 
sebanyak 21 orang atau 31%  dari jumlah pelaku yang ada, dan 41-60 
tahun sebanyak 12 orang atau 17% dari jumlah pelaku yang ada. Hal ini 
menandakan bahwa kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama di muka umum di Kabupaten Takalar pada tahun 2014-
2016 di lakukan oleh orang dewasa dan pelaku yang paling dominan 
yaitu dalam rentan umur 16-25 tahun yang mencapai hingga 52% dari 
jumlah pelaku kejahatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-
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sama di muka umum yang menghuni Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB  Takalar. 
Selain data yang dipaparkan di atas, berdasarkan hasil penelitian 
penulis, maka diperoleh pula data mengenai tingkat pendidikan yang 
merupakan salah satu faktor pendorong orang melakukan 
kejahatan.Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi tingkah 
laku, terutama integritasnya untuk melakukan kejahatan. Oleh karena 
itu penting untuk memaparkan tingkat pendidikan pelaku kejahatan 
kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka umum yang 
menghuni Rumah Tahanan Kelas IIB Takalar yang dijabarkan sebagai 
berikut : 
Tabel 4: 
Data Tingkat Pendidikan Pelaku Kejahatan Kekerasan Yang Dilakukan 
Secara Bersama-sama Di muka Umum Di Kabupaten Takalar Yang 
menghuni Rumah Tahanan Kelas IIB Takalar tahun 2014-2016 
Tingkat Pendidikan  Frekuensi Presentase 
SD 17 25 
SMP 28 40 
SMA 24 35 
Jumlah 69 100 
Sumber: Rumah Tahanan Kelas IIB Takalar 2016 
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Melihat data tingkat pendidikan pelaku kejahatan kekerasan 
yang di lakukan secara bersama-sama di muka umum di atas dapat 
dilihat bahwa pelaku yang tingkat pendidikannya berada pada tingkat 
SD (Sekolah Dasar) yaitu 17 orang atau 25%, SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) yaitu 28 orang atau 40%, dan SMA (Sekolah 
Menengah Atas) yaitu 24 Orang atau 35%. Dapat dilihat bahwa tingkat 
pendidikan pelaku yang paling dominan adalah tingkatan SMP yang 
mencapai 40%.Sedangkan, pada tingkat SD merupakan yang paling 
sedikit yaitu 25%. 
A. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Kekerasan Yang 
Dilakukan Secara Bersama-sama Di Muka Umum Di Kabupaten 
Takalar 
Status sosial seseorang didalam masyarakat banyak dipengaruhi 
oleh beberapa faktor.Selama di dalam masyarakat itu ada sesuatu yang 
dihargai maka selama itu pula ada pelapisan-pelapisan didalamnya dan 
pelapisan-pelapisan itulah menentukan status sosial seseorang. 
Status sosial seseorang ditentukan oleh banyak faktor 
diantaranya ekonomi, pendidikan, lingkungan dan lain 
sebagainya.Begitupula status sosial ini ditentukan oleh stratifikasi sosial 
yang beraspek vertical di bidang ekonomi, dimana adanya 
ketidakberesan antara yang kaya dengan yang miskin membuat yang 
kaya menduduki kelasnya sendiri tanpa memperhatikan lingkungan 
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sekitarnya sehingga si miskin berada pada kelasnya sendiri yang 
dihidupnya tambah melarat. 
Sehubungan dengan hal itu untuk mengetahui secara pasti 
alasan seseorang melakukan Kejahatan Kekerasan Yang Di lakukan 
Secara Bersama-sama Di Muka Umum, maka penulis juga melakukan 
wawancara langsung dengan pelaku sebagai narasumber/responden 
yang menghuni Rumah Tahanan Kelas IIB Takalar: 
1. MK, 41 tahun 
Faktor pelaku melakukan kejahatan yaitu diawali dengan 
pelaku yang ingin menyelamatkan kayu jati milik ayahnya, korban 
yang ingin mengambil kayu jati milik ayah pelaku  mendatangi 
tempat ayah pelaku biasanya mengambil kayu jati, awalnya korban 
duluan memukuli ayah pelaku , tidak terima dengan perlakuan 
korban, pelaku dan ayahnya membacok korban hingga meninggal 
dunia.  
2. RB, 60 tahun 
Faktor pelaku melakukan kejahatan yaitu sebagai pembelaan 
diri karena ingin melindungi kayu jati miliknya yang ingin di ambil 
oleh korban, kejadiannya pada saat pelaku ingin membawa pulang 
kayu jati miliknya tiba-tiba korban datang dan meminta kayu jati 
pelaku namun pelaku tersebut tidak memberikannya, korbanpun 
marah dan langsung memukuli si pelaku tidak terima dengan 
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perlakuan korban, pelaku pun mengambil parang miliknya dan 
membacok korban, lalu anak pelakupun datang dan langsung 
membantu anaknya ikut memukuli korban tersebut. 
3. MA, 45 tahun 
faktor MA melakukan kejahatan yaitu di awali dengan MA dan 
SB datang kerumah sakit untuk menjenguk orang tuanya yang 
sedang sakit  saat itu MA dan SB bertemu saksi RA yang juga 
sedang menjenguk mertuanya mengatakan “kenapa kalian datang” 
tidak terima dengan yang di katakan saksi RA,  MA dan SB 
langsung memukul saksi RA, kemudian korban sekaligus orang tua 
saksi RA menegur MA dan SB dengan mengatakan “ kalian mau 
bunuh anak saya”, MA dan SB tidak terima yang di ucapkan korban, 
pelakupun langsung berbalik dan memukuli korban hingga terluka 
dan jatuh. MA dan SB sudah lama menyimpan dendam dengan 
saksi dan korban sehingga pada saat saksi dan korban menegur 
pelaku iya pun melampiaskan dendamnya di saat korban dan saksi 
menegurnya. 
4. SB, 42 tahun 
SB adalah sodara kandung dari MA (responden ketiga) pada 
saat itu SB dan MA bersama-sama ke rumah sakit untuk 
mengunjungi orang tuanya, faktor yang menyebabkan SB 
melakukan kejahatan adalah pada saat itu SB berada pada lokasi di 
mana terjadi kekerasan yang di lakukan oleh sodaranya, SB juga 
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tidak terima yang dikatakan oleh saksi RA dan langsung ikut 
memukuli saksi dan korban. 
5. Fa, 23 tahun  
Faktor yang mendorong FA melakukan kejahatan kekerasan 
diawali dengan FA yang tidak suka melihat mantan kekasihnya 
dengan lelaki lain, FA dan temannya KH, RA, AS, dan MR mengikuti 
mantan kekasihnya yang pada saat itu di antar pulang dengan 
korban, pada saat di tengah jalan FA dan kawannya menghadang 
korban dan kekasihnya dan memukuli korban yang mengakibatkan 
korban luka berat. 
6. KH, 21 tahun 
Faktor KH melakukan kejahatan kekerasan yaitu di awali 
dengan KH di ajak oleh FA untuk mengikuti mantannya, KH pun 
tidak enak kepada FA yang juga selaku temannya, iya pun 
mengikuti ajakan FA, pada saat di tempat kejadian KH juga ikut 
memukul korban karena merasa harus membantu temannya untuk 
membalaskan rasa sakit hati temannya. 
7. RH, 21 tahun 
Faktor RH melakukan kejahatan kekerasan yaitu  RH ikut-
ikutan bersama dengan FH dan KH yang dimana FH dan KH 




Berdasarkan data di atas penulis menarik kesimpulan  beberapa 
faktor yang menyebabkan kejehatan kekerasan yang di lakukan secara 
bersama –sama di muka umum, yaitu faktor ekonomi, emosional, 
adanya dendam, rasa tidak enak, dan ikut-ikutan. Berikut penjelasan 
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan yang 
dilakukan secara bersama-sama di muka umum : 
1. Faktor Ekonomi 
Salah satu yang menjadi penyebab seseorang melakukan 
kejahatan kekerasan yang di lakukan secara bersama-sama yang 
itu faktor ekonomi.Ekonomi merupakan salah satu hal yang penting 
di dalam kehidupan manusia, maka keadaan ekonomi dari pelaku 
kekerasan kerap kali muncul melatarbelakangi seseorang 
melakukan kekerasan. 
Dimana seperti yang kita lihat dari data wawancara di atas 
pelaku melakukan kejahatan kekerasan karena pelaku ingin 
melindungi kayu jati miliknya, di mana kayu jati itu sendiri 
merupakan sumber penghasilan oleh si pelaku. 
2. Faktor Emosional 
 Faktor emosional yang menjadi salah satu faktor penyebab 
terjadinya kejahatan kekerasan yang di lakukan secara bersama-
sama.Menunjuk kepada tingkah laku seseorang yang bersifat 
mudah marah sehingga tidak dapat mengontrol emosi dan kejiwaan 
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dalam dirinya.Hal tersebut berkenaan dengan teori psikoligi kriminil 
yang melihat pelaku atau penjahat dari segi kejiwaannya. 
 Emosi seseorang akan mudah terpancing ketika seseorang 
tidak dapat menahan amarahnya yang dapat disebabkan oleh 
tingkah laku yang dapat mengganggu atau memancing rasa amarah 
terhadap diri seseorang sehingga ketika amarah seseorang mulai 
terpancing maka bisa saja menimbulkan negatif yaitu terjadinya 
kejahatan kekerasan. Melihat hasil wawancara bersama pelaku 
kejahatan kekerasan di atas ketika pelaku kekerasan tidak 
menerima perkataan dari seseorang atau ingin mengambil barang  
seseorang,  iya langsung memukulinya atau melakukan kekerasan 
pada orang terssebut. 
3. Faktor Dendam  
 Faktor dendam juga merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan orang melakukan kekerasan, dimana faktor dendam 
sendiri di akibatkan dari rasa sakit hati seseorang.Melihat dari hasil 
wawancara di atas, dimana pelaku tersebut demdam kepada 
mantan dan kekasih mantannya itu iya mengajak teman-temannya 
untuk ikut bersama-sama melakukan kekerasan. 
4. Faktor Rasa Tidak Enak   
 Rasa tidak enak juga merupakan salah satu faktor penyebab 
terjadinya kekerasan. Dimana rasa tidak enak  dalam suatu 
masyarakat, solidaritas terhadap keluarga, masyarakat sekitar, 
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ataupun sesame teman perkumpulan sangat tidak ketika salah satu 
anggota dalam suatu kelompok masyarakat mengalami kecelakaan, 
kesulitan, maka anggota dalam kelompok tersebut akan membatu 
teman atau keluarga yang mengalami kesulitan atau kesusahan. 
 Melihat dari hasil wawancara di atas dimana ada seorang 
pelaku kejahatan yang ingin membantu keluarganya yang sedang 
dalam kesulitan karena barangnya ingin di ambil oleh orang lain. 
Pelaku lainnya dimana iya ingin membantu temannya yang sedang 
ada masalah dengan mantan kekakasih dan kekasih mantanya,  iya 
turut juga melakukan kekerasan terhadap kekasih mantannya 
tersebut. 
4. Faktor Ikut-ikutan 
 Faktor ikut-ikutan juga merupakan salah satu faktor lainnya 
seseorang melakukan kejatahan kekerasan.Hal ini di pengaruhi oleh 
faktor sosilogis atau faktor lingkungan seseorang.Dimana seseorang 
ikut-ikutan melakukan sesuatu ketika seseorang berada dalam 
situasi atau kondisi tersebut.Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
dari pelaku dimana pelaku tersebut berada dalam situasi atau 
kondisi yang menyebabkan mereka ikut-ikutan dalam situasi atau 
kondisi tersebut. 
Adapun dari hasil wawancara dengan Bripka Rahmat Ardiansyah 
ada beberapa faktor lain yang menyebabkan terjadinya kejahatan 
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kekerasan yang di lakukan secara bersama-sama di muka, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Faktor Minuman Keras dan Narkoba 
 Bagaimanapun sesorang berusaha membenarkan alkohol 
dan narkoba, ada fakta jelas di masyarakat kita bahwa alkohol dan 
narkoba adalah salah satu penyebab paling umum mengapa 
seseorang melakukan kejahatan.Sesseorang yang dalam pengaruh 
alkohol ataupun narkotika dapat mengaburkan kesadaran 
seseorang, sehingga seseorang yang dalam pengaruh alkohon 
ataupun narkotika emosi dan pikirannya tidak terkontrol sehingga 
lebih mudah melakukan kejahatan. 
 Ada satu contoh dimana ada seseorang di tempat hiburan 
malam  sedang meminum minuman keras, tanpa sadar iya tidak 
sengaja menyenggol tamu lain, tamu lain tersebut tidak terima 
dengan perbuatannya tersebut karena tamu ini pun dalam keadaan 
tidak sadar atau dalam pengaruh alkohol, tamu inipun langsung 
mengajak teman-temannya memukuli orang tersebut  yang dimana 
temannyapun sama-sama berada di tempat yang sama. 
2. Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya suatu 
kejadian kekerasan yang di lakukan secara bersama-sama di muka 
umum ini disebabkan juga adanya kelompok-kelompok tertentu 
sehingga membentuk kepribadian dan tingkah laku seseorang 
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melakukan suatu perbuatan sesuai dengan apa yang di lakukan di 
dalam kelompok tersebut. 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, hal tersebut sesuai 
dengan teori social control yang dimana di dalam teori ini 
memfokuskan diri pada strategi-strategi yang mengatur tingkah laku 
manusia dan membawanya kepada penyusuaian atau ketaatan 
kepada aturan-aturan dalam kelompok masyarakat. 
3. Faktor Ketersinggungan 
 Faktor ketersinggungan juga menjadi salah satu faktor 
penyebab terjadinya kejahatan baik itu secara umum maupun 
kejahatan kekerasan yang di lakukan secara bersama-sama.Cukup 
banyak penyebab seseorang bisa tersinggung.Namun secara umum 
penyebab tersinggung karena faktor harga diri. Siapa saja akan 
merasa tersinggung manakala harga dirinya dipandang rendah oleh 
orang lain. 
4. Faktor Pendidikan 
 Pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan sikap dan pelaku seseorang, baik itu dalam 
lingkungan keluarga maupun lingkungan pergaulannya.Seseorang 
yang memiliki pendidikan formal yang lebih rendah mempengaruhi 
pula tingkah laku seseorang untuk membedakan hal yang di larang 
maupun hal yang di bolehkan untuk di lakukan.Karena dalam 
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pendidikan formal terdapat pelajaran-pelajaran yang tidak 
didapatkan diluar pedidikan formal. 
 Minimnya pendidikan formal seseorang juga menjadi dalah 
satu faktor penyebab terjadinya kejahatan kekerasan yang di 
lakukan secara bersama-sama di muka umum. Seseorang yang 
memiliki pedidikan formal lebih rendah akan lebih mudah 
terpengaruh untuk melakukan kejahatan, karena kurangnya 
pemahaman seseorang dalam hal melakukan kejahatan, sesorang 
tak tahu apa yang dia lakukannya dan apa dampak dari apa yang 
telah dia lakukannya. Sehingga dirasa perlu adanya pendidikan 
untuk mencegah dan mengurangi terjadinya bentuk-bentuk 
kejahatan. 
B. Upaya aparat penegak hukum dalam penanggulangan terjadinya 
kekerasan yang di lakukan secara bersama-sama di muka umum di 
kabupaten takalar 
Setelah melihat kasus-kasus kejahatan kekerasan yang di 
lakukan secara bersama-sama di muka umum yang terjadi di 
kabupaten takalar.Maka perlu adanya upaya pencegahan yang di 
lakukan agar kasus seperti ini tidak terulang lagi atau bahkan tidak 
terjadi lagi. 
Hasil wawancara penulis dengan Bripka Rahmat Ardiyansah 
selaku penegak hukum setempat, upaya petugas dalam menanggulangi 
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kejahatan kekerasan yang di lakukan secara bersama-sama di muka 
umum adalah sebagai berikut : 
1. Upaya Pre-Emtif 
 Upaya pre-emtif adalah upaya awal yang di lakukan oleh 
pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya kejahatan.Upaya yang 
di lakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-emtif 
adalah menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik 
sehingga nilai-nilai atau norma-norma tersebut dapat tertanam 
dalam diri seseorang sehingga seseorang tidak memiliki niat untuk 
melakukan kejahatan. Upaya yang telah di lakukan oleh polres 
takalar dalam mewujudkan upaya penanggulangan tersebut dengan 
cara melakukan sosialisasi berupa penyuluhan hukum ke 
masyarakat di wilayah hukum polres takalar untuk menumbuhkan 
kesadaran hukum pada masyarakat agar mematuhi hukum dan 
aturan-aturan yang berlaku. 
2. Upaya Preventif  
 Upaya prefentif adalah upaya pencegahan sebelum 
terjadinya kejahatan dan merupakan tindak lanjut dari upaya pre-
emtif.Dalam upaya preventif yang di tekankan adalah 
menghilangkan kesempatan untuk di lakukannya kejahatan. Upaya 
yang telah di lakukan oleh polres takalar dalam mewujudkan upaya 
tersebut adalah dengan melakukan patrol rutin di wilayah hukum 
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polres takalar , melakukan kegiatan POLMAS (Polisi Masyarakat) 
dengan pembentukan FKPM (Forum Komunikasi Polisi Masyarakat). 
3. Upaya Represif 
 Upaya represif di lakukan pada saat telah terjadi kejahatan 
yang tindakannya berupa penegakan hukum dengan menjatuhkan 
sanksi hukuman.Upaya yang telah dilakukan oleh polres takalar 
dalam mewujudkan upaya represif tersebut adalah dengan 
memberikan perlakuan terhadap pelaku sesuai dengan akibat yang 
ditimbulkannya.Perlakuan yang di maksud adalah sebagai salah 
satu penerapan hukumnya terhadap pelaku kejahatan kekerasan 
yang di lakukan secara bersama-sama di muka umum, perlakuan 
dengan memberikan sanksi-sanksi pidana secara tidak langsung, 
artinya tidak berdasarkan putusan yang menyatakan suatu pusuan 
terhapat pelaku kejahatan tersebut. Perlakuan tersebut 
dititikberatkan pada usaha agar pelaku dapat kembali sadar akan 
kekeliruannya atau kesalahannya dan agar pelaku di kemudian hari 
tidak lagi melakukan kejahatannya. 
Melihat pada tahun 2016 kasus kejahatan kekerasan yang 
dilakukan secara bersama-sama di muka umum di Kabupaten Takalar 
mengalami penurunan menandakan bahwa aparat penegak hukum 
telah mengupayakan agar kasus kejahatan kekerasan yang di lakukan 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dari seluruh pembahasan materi hasiil 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan : 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan kekerasan 
yang dilakukan secara bersama-sama di muka umum di Kabupaten 
Takalar di antaranya yaitu faktor psikologi di mana penyebab 
melakukan kejahatan karena berasal dari keinginan dalam dirinya 
sendiri, misalnya karena perasaan marah atau dendam. Faktor 
lingkungan juga menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 
kejahatan, lingkungan tempat tinggl maupun lingkungan tempatnya 
bergaul bisa menjadi faktor yang mempengaruhi pelaku. Faktor 
ekonomi dan faktor pendidikan, rendahnya tingkat pendidikan 
seseorang sering menjadi faktor penyebab seseorang melakukan 
kejahatan. 
2. Upaya aparat penegak hukum dalam penanggulangan terjadinya 
kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka umum di 
Kabupaten Takalar, yaitu upaya Pre-emtif dimana pihak kepolisian 
melakukan sosialisasi berupa penyuluhan hukum ke masyarakat 
untuk menumbuhkan kesadaran hukum pada masyarakat agar 
mematuhi hukum dan aturan-aturan yang berlaku. Upaya Preventif 
dimana pihak kepolisian setempat melakukan patroli rutin dan 
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melakukan kegiatan POLMAS (Polisi Masyarakat) dengan 
pembentukan FKPM (Forum Komunikasi Polisi Masyarakat). Upaya 
Represif dimana pihak kepolisian setempat memberikan perlakuan 
terhadap pelaku sesuai dengan akibat yang ditimbulkannya yaitu 
memberikan sanksi kepada pelaku agar memberikan efek jera 
kepada pelaku. 
B. Saran 
1. Semua pihak baik itu aparat yang berwenang dalam hal ini aparat 
kepolisian, rumah tahanan, dan pemerintahan daerah dapat lebih 
aktf lagi dalam memberikan sosialisasi atau penyuluhan kepada 
masyarakat terkait dengan masalah kejahatan baik itu kejahatan 
secara umum maupun kejahatan kekerasan yang dilakukan secara 
bersama-sama di muka umum. 
2. Pihak kepolisian diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi upaya 
yang dilakukan untuk menanggulangi kejahatan kekerasan yang 
dilakukan secara bersama-sama di muka umum agar kejahatan 
seperti ini dapat dditekan lagi perkembangannya sehingga setiap 
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